ABSTRAK

Perkembangan rokok elektrik (vaporizer) di Indonesia beberapa tahun
terakhir berkembang sangat pesat seiring dengan banyak bermunculannya toko
rokok elektrik yang ada di Indonesia, rokok elektrik (vaporizer) pada masa sekarang
bukan lagi menjadi alternatif bagi perokok konvensional namun sudah menjadi
gaya hidup di kalangan masyarakat khususnya anak muda. Seiring ramainya toko
roko elektrik atau biasa lebih dikenal dengan istilah vape store, terdapat beberapa
toko yang menjual cairan rokok elektrik (e-liquid) secara eceran. Hal ini tentu
bersinggungan dengan Peraturan Menteri Keuangan yang berlaku. Dalam hal
pengaturan mengenai takaran penjualan cairan rokok elektrik (e-liquid).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaturan mengenai
peredaran cairan rokok elektrik (e-liquid) yang sah, serta memahami bagaimana
implementasi pengaturan hukum terhadap pelaku usaha yang menjual cairan rokok
elektrik (e-liquid) eceran.

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode yuridis normatif dengan
spesifikasi penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitis. Data yang
digunakan meliputi data sekunder atau bahan hukum, dalam hal pengumpulan data
dilakukan melalui studi kepustakaan didukung dengan data wawancara dengan
narasumber. Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode kualitatif dengan penguraian secara deskriptif.

Kata Kunci: Cairan Rokok Elektrik; Cukai; Perlindungan Konsumen; Pelaku
Usaha.
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